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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Secara harfiah penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bermaksud membuat 

pemancaindraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi dan kejadian 

secara sistematis, faktual dan akurat.
1
  Sedangkan penelitian deskriptif 

menurut Suharsini Arikunto adalah penelitian yang di maksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang 

ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian di 

lakukan.
2
 Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-

fenomena dari sudut atau perspektif subjek atau partisipan. Partisipan 

adalah orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta 

memberikan data, pendapat, pemikiran, serta persepsinya.
3
 

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang 

digunakan untuk mendapatkan data berupa kata-kata, informasi 

tertulis dan lisan serta keadaan dari pelaku yang sedang diteliti.
4
 

Beberapa jenis metode deskriptif dalam penelitian, antara lain 

penelitian survey, studi kasus, studi korelasi, studi komparatif, 

                                                           
1
 Nana Syaodih Sukma Dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:  Remaja 

Rosdakarya, 2000), hal. 76. 
2
  Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal.  234 

3
 Ibid,, hal. 94. 

4
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:  Remaja Rosyda Karya, 

1994), hal. 3 
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panilaian, metode historis dan sejenisnya.
5
 Sedangkan penelitian yang 

telah peneliti lakukan adalah bersifat studi kasus, yaitu penelitian 

mendalam mengenai unit sosial tertentu yang hasilnya merupakan 

gambaran yang cukup lengkap dan terorganisasi. Tujuan penelitian 

studi kasus adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, 

baik individu, kelompok, atau masyarakat.
6
 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti akan terjun langsung di 

lapangan untuk melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Peneliti diharapkan mampu berbaur dengan subjek dan mengerti apa 

yang dikehendaki dan tidak dikehendaki oleh subjek. Dalam 

penelitian kualitatif peneliti akan mengamati keadaan di lapangan, 

berinteraksi dengan para subjek, memahami bahasa dan tafsiran 

subjek tentang lingkungan subjek.
7
 

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan 

beberapa pertimbangan yaitu, menyesuaikan metode kualitatif lebih 

mudah dan fleksibel apabila berhadapan dengan kenyataan atau 

fenomena yang ada, metode kualitatif menyajikan secara langsung 

hakikat hubungan antara peneliti dengan subjek. Metode kualitatif ini 

lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang 

                                                           
5
 Nana Sudjana dan Awal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: 

Sinar Baru, 2002), hal. 85 
6
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal.80 

7
 Sarimuda Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif , (Bandung: Jemmars,1988), 

hal. 5 
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dihadapi.
8
 Dengan demikian peneliti dapat memilah dan memilih 

sesuai dengan fokus penelitian yang telah disusun, peneliti juga dapat 

mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan baik dengan subjek 

sehingga peneliti dapat memahami keadaan subjek untuk senantiasa 

berhati-hati dalam penggalihan data. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen sekaligus 

pengumpul data atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Selain 

instrumen manusia, dapat pula didukung dengan pedoman 

wawancara, observasi dan kamera. tetapi, sekali lagi yang harus di 

ingat bahwasanya peneliti merupakan instrumen utama dalam 

penelitian. Dalam proses pengumpulan data yang di lakukan dengan 

observasi dan wawancara, peneliti disini bersifat sebagai pengamat 

partisipan aktif. Maka untuk itu peneliti harus dapat bersifat dan 

memposisikan diri sebaik mungkin, berhati-hati dan sungguh-

sungguh dalam menjaring data yang terkumpul supaya benar-benar 

relevan dan terjamin keabsahanya. Kehadiran peneliti di lapangan 

bertujuan untuk melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat 

kesimpulan.
9
 Untuk memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan 

juga orisinil maka selama penelitian di lapangan menuntut kehadiran 

peneliti. Dalam penelitian ini peneliti akan hadir di kelas subjek, 

                                                           
8
 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 9-10 

9
 Ibid, hal. 305 



64 
 

mendatangi rumah subjek dan turut serta membaur dalam kehidupan 

sosial subyek. Sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang 

diperlukan sebagai penguat data. 

  

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian upaya penyesuaian diri mahasiswa strata satu (S1) 

usia dewasa madya di IAIN Tulungagung, dilakukan di rumah subjek, 

lingkungan sosial subjek dan kampus subjek yaitu Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Sedangkan peneliti menetapkan 

fokus lokasi penelitian berada di IAIN Tulungagung. Dengan 

pertimbangan bahwasanya IAIN Tulungagung memberikan kebijakan 

bagi individu di usia dewasa madya yang merupakan subjek 

penelitian untuk berkuliah atau meneruskan pendidikan di perguruan 

tinggi serta mengingat penelitian ini bertemakan upaya penyesuaian 

diri mahasiswa strata satu usia dewasa madya  yang dalam perjalanan 

penelitian tersebut akan lebih menitik beratkan upaya dalam 

penyesuaian diri mahasiswa usia dewasa madya dengan lingkungan 

kampus sehingga, akan lebih banyak bertempat di kampus yang 

merupakan tempat subjek melakukan aktifitas penyesuaian diri.  

Sedangkan waktu pelaksanaannya, yang menunjukkan durasi 

waktu penelitian ini, dimulai pada tanggal 27 Februari 2017 yakni 

pada saat peneliti mengajukan surat permohonan ijin penelitian dan 

diakhiri pada tanggal 25 Mei 2017. Dengan pertimbangan 
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bahwasanya dalam durasi waktu tiga bulan tersebut sudah 

terjawabnya pertanyaan penelitiaan sehingga peneliti mengakhiri 

penelitiannya.  

 

D. Sumber Data 

Menurut Lofloand dan Lofland dalam Moleong, sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. 

Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
10

 

Sedangkan menurut Sukandarrumidi sumber data adalah semua 

informasi baik yang merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, 

peristiwa baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
11

 Sumber data 

dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Person 

Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara. Adapun yang termasuk dalam 

data ini adalah mahasiswa usia dewasa madya sebagai informan 

pelaku dan teman mahasiswa usia dewasa madya sebagai informan 

tahu. 

2. Place 

Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam 

dan bergerak. Dengan sumber data ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran situasi, kondisi yang berkaitan dengan 

                                                           
10

  Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 157 
11

 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogjakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), hal. 44 
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masalah yang dibahas dalam penelitian. Adapun yang termasuk 

dalam data ini adalah hasil observasi yang dilakukan penulis 

berkenaan dengan tempat tinggal dan lingkungan mahasiswa usia 

dewasa madya di IAIN Tulungagung. 

3. Paper 

Yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, 

angka, gambar dan simbol-simbol yang lain. Adapun data yang 

diperoleh dari dokumen ini adalah data semua arsip-arsip yang 

berkaitan dengan latar belakang penelitian ini, seperti dokumentasi 

kegiatan, data adminitrasi mahasiswa IAIN Tulungagung dan kartu 

tanda mahasiswa. 

Dalam penelitian kualitatif data disajikan berupa uraian yang 

berbentuk deskripsi. Untuk mendapatkan data tersebut peneliti 

perlu menentukan sumber data dengan baik, karena data tidak akan 

diperoleh tanpa adanya sumber data. Pemilihan dan penentuan 

sumber data tidak hanya didasarkan pada banyaknya informasi, 

tetapi lebih dipentingkan pada pemenuhan kebutuhan data 

Sehingga sumber data di lapangan bisa berubah-ubah sesuai 

dengan kebutuhan.
12

 

Dalam mengadakan pemilihan sumber data, maka peneliti 

menggunakan teknik  sampling yang digunakan untuk mengambil 

sampel dari populasi yang ada. Populasi merupakan wilayah 

                                                           
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:  Rineka 

Cipta, 1996), hal.  114 
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generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulanya. Dalam 

penelitian kualitatif, populasi lebih sering disebut status sosial atau 

social situation.
13

 Tehnik sampling dalam penelitian kualitatif 

memiliki karakteristik, yakni sampel yang diambil bukan dalam 

rangka mewakili populasi akan tetapi lebih cenderung mewakili 

informasinya. Tehnik sampling dalam penelitian kualitatif jelas 

berbeda dengan non kualitatif. Pada penelitian non kualitatif 

sampel dipilih dari suatu populasi sehingga dapat digunakan untuk 

mengadakan generalisasi. 

Jadi maksud sampling dalam hal ini adalah untuk menjaring 

sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan 

bangunannya (contrustion). Dengan demikian tujuannya bukanlah 

memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan yang nantinya 

dikembangkan kedalam generalisasi. Tetapi tujuanya adalah untuk 

merinci kekhususan yang ada dalam rumusan konteks yang unik. 

Maksud kedua dari sampling adalah menggali informasi yang akan 

menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Oleh sebab 

itu, dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak tetapi sampel 

bertujuan.
14

 Sampling merupakan suatu cara pengumpulan data 

                                                           
13

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 

hal. 215 
14

 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 223-224 
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untuk dijadikan obyek penelitian. Dengan mengadakan sampling 

maka dapat dihindari pemborosan waktu, dana dan tenaga. 

Sedangkan teknik sampling dalam penelitian kualitatif 

sendiri bersifat nonprobability sampling yaitu pengambilan sampel 

tidak berdasarkan peluang. Dalam nonprobability sampling 

kemungkinan sesuatu untuk terpilih menjadi anggota sampel tidak 

diketahui. Oleh karenanya sampel-sampel yang diambil tidak dapat 

dikatakan sebagai sampel yang mewakili sehingga sulit apabila 

dipergunakan untuk melakukan generalisasi diluar sampel yang 

diteliti. 

Jenis social mapping yang dipilih pada penelitian upaya 

penyesuaian diri mahasiswa (S1) usia dewasa madya di IAIN 

Tulungagung adalah snowball sampling, yaitu pengambilan sampel 

seperti bola salju. Pada cara ini kriteria individu yang akan 

dijadikan sebagai anggota sampel ditentukan terlebih dahulu. Yang 

terpilih kemudian menjadi sumber informasi tentang individu-

individu lain yang layak dijadikan anggota sampel. Individu-

individu yang ditunjukkan ini selanjutnya diminta untuk menjadi 

anggota sampel. Hal yang serupa dilakukan sehingga anggota 

sampel yang diingkan terpenuhi.
15

 Subjek penelitian ini memiliki 

kriteria sebagai berikut, Mahasiswa dan mahasiswi dewasa madya 

yang berusia antara 40-60 tahun. 

                                                           
15

 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian..., hal. 66 
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Pengunaan metode snowing ball menyebabkan besaran 

jumlah subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini  tidak dapat 

ditentukan secara pasti. Besar atau kecilnya jumlah unit informan 

dalam hal ini lebih disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. 

Selain itu, peneliti tidak terlalu dirisaukan oleh kebutuhan akan 

besar atau kecilnya jumlah unit subjek karena penelitian ini lebih 

berorientasi kepada seberapa besar kekayaan informasi 

(information rich) yang dimiliki informan. 

Penelitian upaya penyesuaian diri mahasiswa strata satu (S1) 

usia dewasa madya di IAIN Tulungagung akan berhenti apabila 

data yang dikumpulkan sudah mencukupi serta dapat digunakan 

untuk menjawab fokus penelitian. Jika belum mampu mencukupi, 

maka penelitian masih akan tetap berlanjut sampai mendapatkan  

hasil yang mampu menjawab fokus penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka 

mendiskripsikan dan menjawab permasalahan yang sedang diteliti, 

maka metode yang di gunakan dalam pengumpulan data adalah: 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 

tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 

berasal dari pihak yang mewawancarai dan jawaban di berikan oleh 
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pihak yang diwawancarai.
16

 Penjelasan lain wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. 

Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh 

Licoln dan Guba dalam Moleong yaitu mengkontruksikan 

mengenai kejadian seseorang, penyesuaian diri, perasaan, motivasi, 

tuntutan, tugas-tugas perkembangan, kendala atau hambatan dan 

lain-lain. merekontruksikan keadaan-keadaan yang dialami di masa 

lalu, memproyeksikan keadaan-keadaan sebagai yang di harapkan 

untuk dialami pada masa yang akan datang, memverifikasi, 

mengubah dan memperluas kontruksi yang dikembangkan oleh 

peneliti sebagai pengecekkan anggota.
17

 

Sedangkan metode wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara tersruktur.  Dalam hal ini 

interviewer terlebih dahulu menanyakan sederetan pertanyaan yang 

telah disiapkan, kemudian satu persatu diperdalam dengan 

mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang 

akan diperoleh bisa meliputi semua variabel dengan keterangan 

yang lengkap dan mendalam.
18

 

                                                           
16

 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 170 
17

 Ibid, hal. 186 
18

 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogjakarta: C.V Andi Offset, 2003), 

hal. 40-41 
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2. Metode observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau pelaku objek sasaran.
19

 Pendapat yang sama juga dikatakan 

oleh Sukardarrumi yang mengatakan observasi adalah pegamatan dan 

pencatatan suatu objek dengan sistematika fenomena yang diselidiki.
20

 

Pada penelitian ini peneliti mengunakan observasi non partisipasi yaitu 

observer atau peneliti tidak ikut ambil bagian secara langsung dalam 

situasi yang ditelitinya.
21

 peneliti atau observer tidak sebagai pemain tetapi 

sebagai penonton dengan cara mengunjungi langsung lokasi penelitian, 

yaitu rumah subjek, lingkungan sosial dan kampus subyek, berlangsung di 

lapangan tetapi observer tidak turut mengambil bagian dalam kegiatan 

tersebut. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam metode ini 

adalah pedoman observasi sebagai dasar dalam melakukan observasi di 

lokasi penelitian. Sedangkan pencatatan observasi ketika wawancara 

mengunakan Interval Recording (Partial-Interval time sampling) 

Observasi yang dilakukan selama 60 menit dibagi menjadi 6 sesi, yang  

lama setiap sesi adalah 10 menit.  

3. Metode dokumentasi 

Menurut Guba dan Licoln dalam moleong, dokumen adalah 

setiap bahan tertulis atau film, lain dari record yang tidak disiapkan 

                                                           
19

 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 104 
20

 Sukardarrumi, Metodologi Penelitian..., hal. 69 
21

 Ibid, hal. 32 
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karena adanya permintaan seorang penyidik.
22

 Sedangkan menurut 

Ahmad Tanzeh dokumentasi adalah pengumpulan data dengan 

melihat atau mencatat suatu laporan tersedia.
23

 Sesuai dengan 

pendapat tersebut, peneliti mengunakan metode dokumentasi 

sebagai alat pengumpul data yang tertulis dari dokumen resmi, 

misalnya arsip data admitrasi kemahasiswaan IAIN Tulungagung 

dan kartu tanda mahasiswa. Dan dokumen yang tidak resmi, 

misalnya peneliti memotret ketika proses wawancara dilaksanakan. 

 

F. Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong, analisis data 

adalah upaya yang dilakukan berupa bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensistematikanya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
24

 Analisis 

data menurut Patton dalam Moleong, adalah proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu 

memberikan arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan 

pola uraian, dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian. 

Bogdan dan Taylor dalam Moleong mendefisinikan analisis data 

                                                           
22

 Moleong, Metodelogi Penelitian..., hal. 216 
23

 Ahmad Tanzeh,  Metodelogi Penelitian, (Yogjakarta: Teras, 2011), hal. 92 
24

 Ibid, hal. 248 
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sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan 

tema dan merumuskan hipotesis kerja atau ide seperti yang 

disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 

pada tema dan hipotesis kerja itu sendiri. 

Jadi dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis 

data bermaksud mengorganisasikan data. Data yang terkumpul 

banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti, 

gambar foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan 

sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 

mengkategorisasikanya. Pengorganisasian data tersebut bertujuan 

menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi 

teori subtantif.
25

 

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis 

data interaktif (interactive model). Menurut Miles dan Huberman dan 

Sutopo, ada tiga komponen dalam proses analisis data yang terdiri 

dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu, reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi (conclution drawing or verification). 

Adapun ketiga komponen tersebut yaitu: 

1. Reduksi data 

                                                           
25

 Ibid, hal. 280-281 



74 
 

Merupakan komponen pertama dalam analisis yang 

merupakan proses seleksi, pemfokuskan, penyederhanaan dan 

abstraksi data dari fieldnote.  Proses ini berlangsung terus 

sepanjang pelaksanaan penelitian.  

2. Penyajian data 

Merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi 

dalam bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan dilakukan. 

Sajian data ini merupakan rakitan kalimat yang disusun secara 

logis dan sistematis. Sehingga jika dibaca akan dapat dengan 

mudah dipahami, berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan 

peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain 

berdasarkan pemahaman tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Kesimpulan akhir tidak akan terjadi sampai pada waktu 

proses pengumpulan data berakhir. Kesimpulan ini selanjutnya 

akan ditarik setelah tidak ditemukan lagi informasi mengenai fokus 

penelitian yang sedang diteliti. Selanjutnya, kesimpulan ini perlu 

diverifikasi supaya dapat dipertangungjawabkan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan, 

penelusuran data kembali dengan cepat. Analisis data model 

interaktif yang peneliti gunakan adalah model analisis induktif. 

Analisis induktif adalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak atas 
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hal-hal atau masalah yang yang bersifat khusus, kemudian menarik 

kesimpulan umum dari data yang khusus. 

 

G. Pengecekkan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif untuk mengecek keabsahan sebuah data 

biasanya mengunakan lima tahapan yaitu ketekunan pengamat, teknik 

triangulasi, diskusi teman sejawat, keterarahan (transferability) dan 

kebergantungan (dependability).
 26

 Namun untuk penelitian ini peneliti hanya 

mengunakan tiga tahapan untuk mengecek keabsahan penelitian yang telah 

dilakukannya, adapun tiga tahap tersebut yaitu ketekunan pengamat, teknik 

triangulasi dan diskusi teman sejawat. Untuk lebih lanjut penjelasannya 

sebagai berikut:  

1. Ketekunan pengamat 

Ketekunan pengamat ini dilakukan dengan cara peneliti melakukan 

penelitian dengan teliti, rinci dan terus menerus selama penelitian. Hal ini 

dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar lengkap dan sesuai dengan 

keadaan lapangan. 

2. Teknik triangulasi 

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding dari data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, triangulasi 

yang digunakan adalah membandingkan data yang diperoleh dari hasil 

                                                           
26

 Meleong, Metodelogi Penelitian..., hal. 330 
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observasi dengan hasil wawancara, dan membandingkan data dari semua 

informan.  

3. Diskusi teman sejawat 

Menurut Moleong teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini dilakukan agar peneliti memperoleh 

masukan tentang penelitian yang dilakukan dan tentang keabsahan data 

yang diperoleh. Dengan harapan peneliti mendapat masukan-masukan dari 

segi konteks penelitian sebagai acuan untuk menyempurnakan penelitian. 

 

H. Tahap-tahap penelitian 

Tahap-tahap dalam proses deskriptif kualitatif dapat diuraikan 

kedalam tiga tahap pokok, yaitu: 

1. Tahap pra-lapangan 

Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan surat-surat dan juga 

kebutuhan lainya. Setelah itu, peneliti mencari subjek terkait 

mahasiswa usia dewasa madya di IAIN Tulungagung. Dalam hal 

ini peneliti meminta bantuan dari teman, dosen, dan bagian 

adminitrasi kemahasiswaan (BAK) yang mengetahui subjek pelaku 

mahasiswa usia dewasa madya di IAIN Tulungagung. Dari BAK 

peneliti memperoleh informasi berupa data yang menunjukkan 

bahwa jumlah mahasiswa (S1) berusia dewasa madya di IAIN 

Tulungagung berjumlah tiga belas orang dari jumlah keseluruhan 
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mahasiswa aktif mulai semester dua sampai tiga belas yaitu seribu 

tujuh ratus tiga puluh enam
27

. Peneliti juga mempersiapkan 

perlengkapan yang diperlukan dalam proses penelitian. 

Perlengkapan tersebut meliputi kertas, alat tulis menulis, kamera 

dan lain-lain. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Setelah mendapatkan data berupa informasi dari subjek, 

selanjutnya peneliti memesuki lapangan untuk mendapatkan 

informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Sebelum 

melaksanakan pengamatan lebih mendalam dan wawancara, 

peneliti berusaha menjalin keakraban dengan baik terhadap subjek 

dalam berbagai aktivitas supaya peneliti dapat diterima dengan 

baik dan leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan. 

Selanjutnya, peneliti melakukan pengamatan lebih mendalam dan 

mengumpulkan data dari dokumentasi. Dan setelah melakukan 

pengamatan secara mendalam, maka hal yang dilakukan 

selanjutnya adalah peneliti mengatur jadwal pertemuan kepada 

subjek untuk wawancara. Peneliti terus melakukan pengumpulan 

data sebanyak-banyaknya sampai data-data yang terkumpul 

dianggap cukup dalam artian tidak ditemukan temuan-temuan baru 

lagi. 
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Adapun tahap pekerjaan lapangan pada penelitian kualitatif 

ini memakan waktu kurang lebih 3 bulan, dimulai dari bulan Maret 

2017 sampai bulan Mei 2017. Pada tanggal 21 April 2017 peneliti 

melakukan wawancara pertama kepada subjek DM. Peneliti 

berhasil mendapatkan subjek DM dari data BAK. Kemudian 

peneliti mengecek kebenarannya melalui informan yakni IH yang 

merupakan teman kelas subyek DM. Sebelum peneliti melakukan 

wawancara pada tanggal 21 April, 3 hari sebelumnya peneliti sudah 

menjalin komunikasi demi mendapatkan kesepakatan bersama. 

Yaitu subjek menyatakan bersedia diwawancari dan juga 

mempersilahkan kepada peneliti jika ingin mengikuti pekerjaan 

harian subjek. Setelah dipersilahkan maka dalam beberapa 

kesempatan peneliti mengikuti aktivitas subjek dan juga 

mewawancari subjek, tidak hanya subjek saja yang diwawancarai 

melainkan juga informan, kegiatan ini berjalan kurang lebih dua 

bulan. Kemudian subjek kedua yaitu UK ini juga peneliti dapat 

berdasarkan data dari BAK yang kemudian peneliti cek 

kebenaranya kepada informan. Begitu juga subyek dengan subyek 

ketiga yaitu ET . 

3. Tahap analisis data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data dipilah-pilah 

kemudian disusun secara sistematis dan rinci sehingga mudah 

dipahami dan dianalisis dengan tujuan supaya temuan dapat 
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diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Setelah ketiga 

tahapan tersebut telah dilalui, maka keseluruhan dari hasil yang 

telah dianalisis dan disusun secara sistematis, kemudian ditulis 

dalam bentuk skripsi mulai dari bagian awal, pendahuluan, kajian 

pustaka, metode penelitian, paparan hasil penelitian, pembahasan, 

penutup sampai degan bagian akhir. 

 


